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Abstrak: Penelitian ini merupakan studi dalam memahami nilai etika dan kesantunan
dalam bentuk kearifan lokal masyarakat etnis Tolaki. Tujuan dalam penelitian ini untuk
mendeskripsikan kearifan lokal dalam bentuk kesenian syair nyanyian tradisional dan nilai
etika dan kesantunan yang terkandung dalam syairnya. Pendekatan penelitian dilakukan
secara deskriptif kualitatif melalui metode observasi, wawancara dan kajian pustaka. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat nilai etika dan kesantunan yang diungkapakan dalam
berbagai bentuk nyanyian rakyat yang telah diterapkan dalam berbagai aktifitas kehidupan
masyarakat, yakni Sua-Sua, O’anggo, Huu huu dan Moide. Perwujudan nilai moral dan
kesantunan merupakan bentuk penghargaan terhadap orang lain dan harapan pada Tuhan
yang Maha Esa secara literal terdapat dalam ungkapan syair nyanyian tersebut.
Kata Kunci : Nilai etika, kesantunan, Nyanyian dan Etnis Tolaki
PENDAHULUAN
Perkembangan zaman yang kompetitif yang dibarengi dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi moderen berdampak pula pada
bergesernya tata nilai dan struktur budaya dalam masyarakat. Arus informasi yang
modern telah memperlihatkan dominasinya dalam mengubah pandangan dan cara
hidup generasi muda, akibatnya kearifan lokal yang merupakan warisan leluhur
mulai memudar penerapannya dalam kehidupan masyarakat modern. Eksistensi
kearifan lokal dalam tradisi tutur ini dirasakan semakin memudar pada berbagai
kelompokmasyarakat. Keadaan ini terjadi oleh karena penyebarannya bersifat lisan
tanpa dokumen tertulis, demikian pula dengan generasi penuturnya semakin
berkurang mengakibatkan karya sastra asli daerah sebagai bagian dari kearifan
lokal terancam punah.
Perubahan gaya hidup menimbulkan dampak pada pola hidup masyarakat.
Warga masyarakat mengalami berbagai perubahan cara hidup, gaya hidup, bahkan
pandangan hidup mereka. Pergeseran pola hidup masyarakat dari sosial-religius
mengarah pada materialistik-individual.Sosok masyarakat yang memiliki karakter
materialistic-individual merupakan ciri dari masyarakat modern.
Pada abad teknologi ini budaya tradisional daerah mengalami penekanan
dari budaya popular di kalangan generasi muda. Pemahaman pelestarian warisan
budaya mengalami pergeseran makna dan nilai. Salah satu indikator yang
digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman individu adalah sejauh mana
pegetahuannya maksud dan tujuan dari kegiatan tersebut. Menurut Tilaar (2007),
terdapat dua ikatan primordial yang memperkuat hubungan dan membentuk
masyarakat lokal yakni bahasa dan agama. Tradisi yang mengandung nilai-nilai
etik dan penguatan terhadap karakter individu dan masyarakat  hanya menjadi
suatu materi yang diketahui melalui perayaan tahunan oleh pemerintah daerah.
Sikap menghargai budaya lokal sebagai warisan masa lalu merupakan upaya utama
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dalam pelestarian tradisi. Upaya ini dilakukan melalui pemahaman yang
dilaksanakan secara terus menerus dalam aktivitas kehidupan sehari-hari.
Kebudayaan nasional merupakan kolektivitas budaya-budaya lokal yang
ada di tanah air. Kesenianmerupakan bentuk pembelajaran yang harus tetap
dilestarikan, dihidupkan, dalam pergaulan dan hubungan kemanusiaan. Dengan
demikian warisan budaya dapat diteruskan generasi berikutnya. Bentuk pewarisan
budaya yang dilakukan melalui tradisi kesenian tradisional masyarakat yakni
pemahaman terhadap nyanyian daerah yang mengadung nilai-nilai etik. Sutarto
(2004) mengemukakan bahwa produk estetis simbolis masyarakat sebagai bagian
dari tradisi lisan berakar pada pengalaman sosiokultural sehingga di dalamnya
terkandung kearifan dan nilai-nilai mulia.
Undang-Undang dasar 1945  dengan jelas menegaskan upaya pelestarian
warisan budaya dalam pasal 32 Undang-Undang dasar 1945. Pemerintah
berkewajiban untuk “memajukan kebudayaan nasional indonesia”. Penguatan
kebudayaan nasional juga dilakukan setelah amandemen ke-empat UUD 1945
dimana pasal 32 menjadi dua ayat. Di dalamnnya dicantumkan “negara
menghormati dan memelihara bahasa daerah sebagai kekayaan budaya bangsa”.
Upaya pengembangan nilai-nilai kearifan lokal dalam tradisi yang mulai
kehilangan maknanya bagi masyarakat. Corak dan karakteristik kepribadian daerah
yang terkandung di dalamnya sebagai gambaran yang berlangsung dan terseleksi
secara turun-temurun sudah semestinya dijadikan bahan pertimbangan terutama
dalam mengembangkan karakter  bangsa. Karakter bangsa ini tercermin melalui
nilai-nilai etika yang diwarisakan melalui tradisi lisan masyarakat. Selanjutnya
pemahaman terhadap nilai-nilai etika ini menjadi kekuatan pemersatu bangsa  yang
menjunjung tinggi kesantunan dalam budaya masyarakat. Dengan demikian
harmonisasi kehidupan berbangsa baik diwilayah pemerintahan pusat maupun di
daerah terjalin dengan baik dalam menghadapi tantangan disinformasi yang dapat
memecah belah persatuan bangsa. Perwujudan nilai etika dan kesantunan dalam
masyarakat dapat ditelusuri melalui studi kearifan lokal masyarakat dalam bentuk
syair nyanyian daerah khususnya masyarakat etnis Tolaki.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di wilayah kabupaten Konawe dengan
pertimbangan bedasarkan penutur tradisi lisan khususnya nyanyian daerah yang
dilakukan oleh dalam komunitas masyarakat lokal pemerhati seni tradisonal daerah
sebagai bagian dari kegiatan adat dalam pola kehidupan masyarakat setempat.
Penentuan Informan penelitian ini dilakukan secara purposive (bertujuan), yakni
informan yang mengetahui dan memahami informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian, yakni tokoh masyarakat dan akademisi serta masyarakat pemerhati
budaya khususnya kearifan lokal etnis Tolaki. Pengumpulan data dilakukan dengan
melakukan observasi terhadap objek yang diteliti, wawancara terhadap informan
dan studi dokumen. Peneliti mencari berbagai data berkaitan dengan literatur. Studi
dokumen merupakan penunjang penelitian. Teknik analisi data dilakukan
penyusuna data secara deskriptif kualitatif dengan menginterpretasi data sehingga
nampak luaran yang dihasilkan yakni model dan konsep pelestarian kearifan lokal
nyayian tradisional masyarakat Tolaki yang mengandung nilai-nilai etik dan
kesantunan berbudaya.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Syair Nyanyian Tradisional Masyarakat Etnis Tolaki
Nyanyian rakyat adalah  satugenre atau bentuk folklor yang terdiri dari
kata-kata dan lagu,yang beredar secara lisan diantara anggota kolektif
tertentu,berbentuk tradisional, serta banyak mempunyai  varian (Brunvard,1968).
Berbeda dengan kebanyakan folklor lainnya, nyanyian rakyat berasal dari macam-
macam sumber dan timbul  dalam berbagai macam media. Nyanyian  rakyat dapat
dibedakan dari nyanyian lainnya, seperti nyanyian pop atau klasik (art song)
karena sifatnya yang dapat berubah-ubah,  baik bentuk maupun isinya.
Sifat tidak kaku ini tidak dimiliki oleh nyanyian lainnya. Nyanyian rakyat
lebih   luas peredarannya   pada suatu bentuk kolektif daripada nyanyian seriosa
atau nyanyian pop dan dapat bertahan untuk beberapa generasi.Tempat peredaran
nyanyian  rakyat lebih luas daripada   nyanyian seriosa atau pop. Berhubung
nyanyian rakyat terdiri dari dua unsur yang penting, yakni lirik (kata-kata) dan
lagu, maka sudah tentu dalam kenyataannya  dapat saja terjadi bahwa salah satu
unsurnya  akan lebih menonjol daripada unsur yang  lain. Oleh karenanya, maka
ada nyanyian  rakyat yang liriknya,  jika dibandingkan dengan lagunya, tidak
penting, atau sebaliknya. Oleh Brunvard, nyanyian rakyat semacam  ini disebut
protofolksong atau  nyanyian rakyat yang bersifat permulaan.
Nyanyian rakyat digolongkan menjadi tiga: (a) Nyanyian rakyat yang
berfungsi(functional songs),(b) Nyanyian rakyat yang bersifat lirik (lyrical
folksongs),dan (c) Nyanyian rakyat yang bersifat berkisah (narrative folksongs).
Nyanyian  rakyat yang berfungsi adalah nyanyian rakyat yang kata-kata dan
lagunya mempunyai peranan yang sama penting. Disebut  berfungsi karena lirik
dan lagunya cocok dengan irama aktivitas khusus dalam kehidupan manusia. Jenis
nyanyian  ini selanjutnya dibagi lagi menjadi beberapa subkategori:
1. Nyanyian kelonan (lullaby), yakni nyanyian yang mempunyai lagu dan irama
halus dan  tenang, berulang-ulang, di tambah dengan kata-kata kasih sayang,
sehingga  dapat membangkitkan rasa santai sejahtera dan akhimya rasa kantuk bagi
anak yang mendengarnya.
2.Nyanyian kerja (working song),yakni nyanyian yang  mempunyai irama dan
kata-kata  yang dapat menggugah semangat, sehingga dapat menimbulkan  rasa
gairah untuk bekerja.
3.  Nyanyian  permainan (play song), yakni nyanyian yang  mempunyai irama
gembira serta kata-kata lucu dan selalu dikaitkan dengan permainan untuk bermain,
atau permainan untuk bertanding.
Nyanyian rakyat yang bersifat  liris, yakni nyanyian rakyat yang teksnya
bersifat  liris,  yang merupakan pencetusan rasa haru pengarangnya yang anonim
itu, Tanpa menceritakan kisah yang bersambung (coherent). Sifat yang khas ini
dapat dijadikan ukuran untuk membedakan nyanyian rakyat  liris yang
sesungguhnya dan dengan nyanyian rakyat liris yang bukan sesungguhnya,  karena
yang terakhir justru menceritakan kisah yang bersambung.  Uraian terperinci  dua
sub jenis nyanyian rakyat yang bersifat liris adalah sebagai berikut.
1. Nyanyian rakyat liris yang sesungguhnya, yakni nyanyian yang liriknya
mengungkapkan   perasaan tanpa menceritakan suatu kisah yang bersambung.
Banyak di antaranya yang mengungkapkan perasaan sedih,  putus  asa karena
kehilangan   suatu  cinta,  sehingga  menimbulkan   keinginan-keinginan   yang
tidak mungkin  tercapai.
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2.Nyanyian  rakyat  liris yang bukan sesungguhnya,   yakni nyanyian  rakyatyang
liriknya  menceritakan  kisah yang bersambung. Termasuk dalam jenis nyanyian-
nyanyian seperti   nyanyian    rakyat   yang   bersifat   kerohanian    dan
keagamaan    lainnya, nyanyian  rakyat yang bersifat memberi  nasihat untuk
berbuat  baik, nyanyian bayi dan kanak-kanak, nyanyian jenaka, nyanyian  daerah
dan  mata pencaharian  tertentu. Selanjutnya, nyanyian   rakyat  yang  bersifat
berkisah,   yakni  nyanyian   rakyat yang menceritakan    suatu kisah. Nyanyian
rakyat yang termasuk jenis   ini adalah Balada (ballad) dan  Epos (epic).
Nyanyian rakyat dalam masyarakat etnis Tolaki dikelompokan dalam
beberapa bentuk :
1. Sua-Sua
Sua -Sua adalah lagu yang dinyanyikan dalam kegiatan menyambut kedatangan
raja  yang baru kembali dari peperangan, menyambut pemimpin atau
pemerintah yang berkunjung disuatu daerah atau menyambut kedatangan para
tamu pemerintahan. Perkembangan nyanyian ini diterapkan dalam acara
perkawinan (pepakawia) dan acara tahlilan (taholele). Sua-sua dinyanyikan oleh
kelompok atau group paduan suara. Pelaksanaannya dipandu oleh satu orang
dan diiringi dengan suara lainnya sebagai suara latar. Sua-sua ini berirama tanpa
diiringi lantunan alat musik. Berikut syair Sua-Sua yang pernah dilakukan
dalam upacara penobatan Bupati Konawe sebagai ketua pengurus Lembaga
Adat Tolaki Kabupaten Konawe :
Tabea nggomasima Mongoni Paramesi
Irairo Odisi Mandarono Wonua
Tusa Baleno Lipu Petumbuno Wonua
Mokole I Konawe Bupati I Konawe
Tombe Samaturu Ato Mbepoko Aso
Ato Mbende Wuloso Mboia I Wawono
Mandarano Wonua Sulawesi Tenggara
No Memenanoki Turuna Mbamarenda
Pamarenda I Konawe Mekongga I Kolaka
Leundo Tombedisoi Ato Mbendaa Nggee
Ato Dunggu Tetaanga Moia I Wawono
To Mbongoni do’a Butu Inee Ombu
Aro Dunggu Waraka Tumuo mendidoha
Ato Mbepokoaso Ne Lombaga Adat Tolaki
Amo Tombende posala Dunggu mbendepodinggu
Keno Taala Metado O sara Motului
Lembaga adatno Tolaki Mbepoko aso ando
Tombe Pule-pule Ato mbepoko aso
Tabea Aarikee Somba Tetoronggee
Inoo Kabiamami No Sua suamami
Inggami Ari Ana Sepu Lumosongee budaya Tolaki
Tombongoni Doa-Butuine Ombu To Mbendeposua duduhi po matu
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Selanjutnya syair sua-sua dalam adat perkawinan (pepakawia) yang telah dialih
bahasakan ke bahasa Indonesia. Syair ini dilakukan oleh sebagai penghargaan
pada kedua keluarga pihak mempelai.
“kami mohon diri kepada penguasa negeri ini tanah leluhur di Lalohao
Wonggeduku Sulawesi Tenggara”
“kami sengaja datang dari Jakarta pulau Jawa untuk menyampaikan adat
kebesaran keluarga kami”
“Penghargaan kami yang tulus kepada keluarga di Tanah Kendari Sulawesi
Tenggara”
“Janji yang telah disepakati, menyatukan rumpun dua keluarga sehingga
menjadi satu rumpun keluarga besar yang kokoh”
“Dua keluarga menyatukan buah dan kembang yang manis, mereka saling
merangkul dan mengikat keluarga menjadi satu”
“mari kita semua memohon Doa restu Kepada Tuhan Yang Maha Esa
Semoga mere bersama hidup rukun dan damai, Sehat jasmani dan rohani
Diberkahi keturunan yang baik-baik, hidup berkecukupan,
“dingin seperti dinginnya rumpun pohon sagu, sejuk seperti sejuknya rumpun
pohon pisang”
“Kami mohon diri dengan nyanyian kami”
2. O’anggo
O’anggo adalah lagu yang pada masa lalu dinyanyikan untuk memuja raja-raja
atau penghormatan pada raja-raja dan untuk mendendangkan anak agar nyaman
dalam tidur. Penerapan O’anggo dalam masyarakat modern kini dinyanyikan
untuk menyambut tamu atau pemerintah yang berkunjung pada suatu daerah.
Perbedaannya dengan sua-sua yakni pada jumlah orang yang melantunkannya
yakni satu orang saja dan nada dan irama pada saat melantunkannya.
3. Hu Hu
Nyanyian menidurkan anak ini merupakan lantunan suara orang tua untuk
menenangkan anak saat tidur sambil mengusap-usap punggung anak dengan
lembut dan penuh kasih sayang. Pada umummnya orang tua utamanya ibu
mendendangkan dengan suara lirih diiringi doa dari kitab suci (Quran)
4. Moide
Moide atau melegasisi merupakan nyayian yang diikuti oleh permainan tebak-
tebakan.Permainan minimal diikuti oleh minimal 4 orang. Permainan dilakukan
sambil bernyanyi dengan menggunakan cincin yang dimasukkan dalam tali.
Sambil bernyanyi cincin tersebut diedar secara berkeliling pada setiap anggota
permainan. Pada saat lagu berhenti maka edaran cincin tadi berhenti.
Selanjutnya pemain yang berada di tengah wajib menebak siapa yang
menggenggam cincin. Jika tebakannya benar, maka ia tidak akan berada lagi di
tengah lingkaran namun digantikanoleh pemain yang berhasil ditebak sebagai
pemegang cincin.
Beberapa bentuk nyanyian di atas, masyarakat Etnis Tolaki juga mengenal
suusua syair lagu yang dilantunkan untuk menghibur hati orang yang
melantunkannya. Syair ini bersifat tradisional tanpa diketahui siapa penciptanya
dinyanyikan sebagai ungkapan perasaan dari orang yang melantukannya, :
“Hulo hulo” “Lampu-lampu”
Kowuna-kowuna piniha” batang bambu yang dibelah”
SELAMI  IPS  Edisi  Nomor  45 Volume 1 Tahun   XXII  Juni 2017 ISSN 1410-2323
32
Pinakero Toono Ikambo” dipakai orang dikampung
me hulo-hulo Ako untuk menerangi
Kee ku tepehawairi Kambong Ngu Bila teringat akan kampungku
Laa ha anggupo mo anadalo ketika aku masih kanak-kanak
Te Sosolo Iwoi matan nggu Bercucuran air mataku
Tende mo ko aungnggu Lantaran aku rindu sekali”
B. Nilai Etika dan Kesantunan
Nilai kearifan lokal yang terkandung dalam syair nyanyian di atas
menunjukkan nilai etika, moral kepercayaan dan aturan yang diyakini memiliki
daya spiritual yang kuat, patut menjadi pedoman dalam menjalankan kehidupan
bermasyarakat.Perkembangan nyanyian rakyat oleh masyarakat etnis Tolaki
didukung oleh upaya dari orang-orang yang memandang bahwa terdapat nilai-nilai
kebajikan sebagai pedoman dan teladan dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Koenjaraningrat (1992) menyebut proses pembelajaran
ini sebagai pembudayaan atau dikenal dengan istilah institusionalisasi yaitu proses
belajar yang dilalui setiap orang selama hidupnya untuk menyesuaikan diri di alam
pikirannya serta sikapnya terhadap adat, sistem norma dan semua peraturan yang
terdapat dalam kebudayaan dan masyarakatnya.Pembelajaran tentang tata krama,
sopan santun, adat istiadat, berfungsi sebagai pendidikan karakter yang lebih
menekankan kepada perilaku aktual tentang bagaimana seseorang dapat disebut
berkepribadian baik atau tidak baik berdasarkan norma-norma yang bersifat
kontekstual dan kultural.
Aturan kesantunan sebagaimana yang terapkan dalam menjunjung adat
pada masyarakat etnis Tolaki dengan sapaan “Iee inggomiu mberii’ou” artinya
“ya,engkau Tuan”, ya engkau Tuan yang dipertuan agung”. Selain itu ungkapan
dalam syair yakni “tabea inggomiu”, “tabea nggomasima”, “mongoni paramesi”
merupakan bentuk penghargaan yang ditujukan bukan saja pada orang yang
bersangkutan namun seluruh identitas yang melekat dalam diri seseorang (Suud,
2006).
Bagi masyarakat etnis Tolaki terdapat nilai-nilai luhur lainnya yang
merupakan landasan filosofis dan pedomandalam interaksi sosialnya yakni :
l.    Budaya O'sara  (Budaya patuh dan setia  terhadap putusan lembaga adat)
Pada umumnya masyarakat Tolaki memilih menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sosialnya secara adat sebelum  dilimpahkan/diserahkan  kepemerintah
dalam hal sengketa  maupun  pelanggaran  sosial  yang   timbul  dalam  pergaulan
hidup masyarakat,  misalnya    dalam   masalah   sengketa  tanah,  ataupun
pelecehan. Masyarakat Tolaki akan menghormati dan mematuhi  setiap putusan
lembaga adat. Artinya  masyarakat tolaki merupakan masyarakat yang cinta damai
dan selalu memilih jalan  damai dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi.
2.  Budaya Kohanu (budaya malu)
Budaya  Malu sejak dulu merupakan inti dari pertahanan diri dari  setiap pribadi
masyarakat Tolaki yang setiap saat,dimanapun berada dan bertindak selalu dijaga,
dipelihara dan dipertahankan.  Ini bisa dibuktikan dengan sikap masyarakat Tolaki
yang akan malu jika dikatakan,pemalas, penipu, pemabuk, penjudi   dan   miskin,
dihina,  ditindas  dan  sebagainya.  Budaya  Malu dapat dikatakan sebagai
motivator  untuk selalu menjadi lebih kreatif, inovatif dan terdorong  untuk selalu
meningkatkan sumber dayanya (Tarimana 1990, 1993;  Suud, 2006).
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3.  Budaya Merou (Paham sopan santun dan tata pergaulan)
Filosofi   kehidupan   ini    dalam  bentuk  ungkapan sebagai berikut:
1."Inae Merou,Nggoieto Anodadio Toono Merou Ihanuno"
Artinya :
Barang  siapa yang bersikap sopan kepada orang lain, maka pasti orang banyak
akan sopan kepadanya. Nilai moral yang terkandung dalam ungkapan  ini
yakni orang yang  menjaga sopan santun dalam pergaulan akan memeroleh
perlakuan sama dengan orang lain.
2."InaeKona SaraNggo'iePinesara,ManoinaeLiaSaraNggo'iePinekasara"
Artinya:
Barang siapa yang patuh pada hukum adat maka ia pasti dilindungi  dan dibela
oleh hukum, namun barang siapa  yang tidak patuh kepada hukum adat maka ia
akan dikenakan sanksi/hukuman.
3. "InaeKonaWawe IeNggoModapaOambo"
Artinya :
“Siapa saja yang baik budi pekertinya dia akan mendapatkank ebaikan”
4.Budaya bersatu,suka tolong-menolong   dan saling  membantu (samaturu,
medulurongamepoko'aso)
Masyarakat Tolaki     dalam    menghadapi    setiap   pennasalahan    sosial
dan pemerintahan   baik itu berupa upacara adat, pesta pernikahan, kematian
maupun dalam  melaksanakan peran dan fungsinya sebagai warga negara, selalu
bersatu, bekerjasama, saling tolong-menolong   dan bantu-membantu.
5.    Budaya "taaehetinua-tuay"
Budaya bangga terhadap martabat dan jati  diri sebagai orang  Tolaki.
Ungkapan sebagai bagian dalam"budaya kohanu" (budaya malu) namun ada
perbedaan mendasar karena pada ungkapan ini tersirat sifat mandiri, kebanggaan,
percaya diri dan rendah hati sebagai orang Tolaki
Prinsip-prinsip kehidupan bagi masyarakat Tolaki dikenal dalam ungkapan
berikut :
Medulumepokoaso
Ateputepenaomoroha
Morini mbu'uumbundi,monapambu'uundawaro
Metotorooloho,mesusukindalia
waPetorukunggolopua,
petanggelariwatu
Puumbuotuko,palimbaliouwa
Hendelaamendootoroinematabondu.menango-nangoinematanggonawe
AToomelaaindoro,nomeendaaumuruu
Ungkapan di atas mengandung nilai moral dalam mewujudkan persatuan,
kesucian hati dan kelapangan jiwa untuk mewujudkan kemakmuran dan
kesejahteraan, kekuatan dan ketangguhan dalam menghadapi rintangan kehidupan
menuju pada kehidupan yang hakiki dan abadi.
PENUTUP
Penggunaan syair nyanyian secara turun temurun mengalami penyesuaian
dengan masuknya penyebaran agama Islam ke kerajaan Konawe (Tarimana dalam
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Tamburaka,2004).  Ungkapan spiritual yang terkandung dalam syair yakni
senantiasa memohon keridhaan Tuhan (Allah SWT) dalam syair di sebut Ombu
terhadap aspek kehidupan masyarakat.  Syair nyanyian dalam upacara perkawinan
ini merupakan nasihat dan do'a bagi kedua rumpun keluarga yang disatukan dalam
ikatan  perkawinan. Kedua rumpun diharapkan agar senantiasa menjaga tali
persatuan dan kekeluargaan sebagai satu keluarga  besar. Bagi kedua mempelai
diharapkan dalam mengarungi bahtera rumah tangga hidup rukun dan damai, sehat
jasmani   dan rohani,  mendapatkan keturunan  yang baik-baik dan rezeki yang
banyak, halal dan berkah. Syair O'anggo yang dinyanyikan pada saat acara
pelepasan/tahlilan (taholel) mengandung  cerita tentang perjalanan hidup sang
almarhum ataupun   almarhuma yang dapat dijadikan teladan bagi keluarga yang
ditinggalkan. Adapun Moide sebagai salah satu nyanyian rakyat merupakan
nyanyian permainan   (play song).Menurut Benyamin, seoranggurudiWawotobi
Kabupaten Konawe nyanyian ini sebagai salah satu bentuk kesenian  rakyat untuk
mengenalkan    bahasa daerah Tolaki sejak anak-anak. Permainan ini untuk
mengikatkan keakraban  pada anak-anak  agar memiliki sikap toleransi dan
menghargai orang lain. Upaya ini merupakan sikap menghargai warisan masa lalu
sebagai modal utama dalam pelestarian budaya daerah.
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